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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk merancang sebuah alat monitoring temperatur dan
kelembaban suhu baik pada dalam ruangan maupun luar ruangan yang berbasis Short Message
Service menggunakan Arduino Nano dengan tujuan untuk memudahkan mengetahui informasi
temperatur dan kelembaban ruangan secara Real Time. Sistem ini terdiri dari beberapa komponen
seperti Arduino Nano, Sensor DHT21, GSM Sim800L, dan masih banyak lagi yang dibangun
menggunakan bahasa pemrograman bahasa C. Adapun metode penelitian yang digunakan dalam
eksperimen ini adalah pengujian langsung pada alat. Hasil yang diperoleh adalah sebuah alat
monitoring temperatur ruangan berbasis Short Message Service yang menggunakan Arduino Nano
yang dilengkapi dengan tampilan informasi temperatur dan kelembaban ruangan atau luar ruangan
melalui Handphone. Berdasarkan hasil pembuatan, pengoperasian, dan pengujian alat, diketahui
bahwa cara kerja alat monitoring temperatur dan kelembaban ruangan berbasis Short Message
Service menggunakan Arduino Nano bekerja sesuai dengan harapan dan teori yang mendukung.
Hasil penelitian ini bertujuan untuk mengetahui secara Real Time temperatur dan kelembaban
dalam ruangan maupun luar ruangan dengan menggunakan sensor DHT21 dan informasi suhu
ditampilkan pada Handphone yang nomor telah ditentukan pada Coding jaringan yang digunakan
untuk mengirim informasi yaitu jaringan GSM Sim800L.

Kata kunci : Monitoring Temperatur, Arduino Nano, Short Message Service.

PENDAHULUAN kualitas udara berdampak pada lingkungan dan
bisa mempengaruhi kondisi atau kesehatan
1.1 Latar Belakang seseorang. Yang mempengaruhi menurunnya
Pada saat ini, kondisi bumi kita semakin kualitas udara dalam ruangan (indoor) antara
memprihatinkan akibat efek dari pemanasan lain ~ dikarenakan ~ muncul ~mikroba dan
global. Iklim menjadi tidak menentu dan kurangnya vasilitas udara (Hanapiah : 2011).
permukaan laut pun semakin naik akibat Selama ini kita hanya merasakan suhu
pemanasan global. Peristiwa ini terjadi karena ruangan panas atau dingin tetapi kita tidak
meningkatnya konsentrasi gas-gas rumah kaca mengetahui berapa derajat suhu ruangan pada
seperti karbondioksida, akibat aktivitas manusia, saat itu, contoh di layar remot kontrol tertera
sehingga radiasi matahari yang seharusnya 16°C tetapi itu tidak sesuai suhu ruangan kita
dipantulkan kembali dari bumi setelah masuk merasa gerah dan tidak nyaman, itu terkadang
ke bumi, menjadi terperangkap. disebabkan oleh cuaca yang begitu panas atau
Udara merupakan salah satu unsur banyaknya orang dalam ruangan yang
penting bagi makhluk hidup, baik buruknya menyebabkan suhu ruanagan menjadi berubah.

1976


mailto:suradi.dpk@uim-makassar.ac.id
mailto:ahmadhanafie.dty@uim-makassar.ac.id

ILTEK,Volume 13, Nomor 02,

Dengan berkembangnya ilmu
pengetahuan dan teknologi yang semakin
pesat, maka kita dituntut harus menguasai
teknologi dan bersaing dengan negara lain.
Saat ini, kemudahan dan efisiensi waktu serta
tenaga menjadi pertimbangan utama manusia
dalam melakukan aktivitas. Oleh karena itu,
muncullah berbagai alat yang dapat membantu
memudahkan manusia melakukan aktivitas.
Maka dari itu, peneliti akan merancang sebuah
alat yang lebih efisien untuk memonitoring
temperatur ruangan secara real time kepada
operator ruangan.

Alat ini dibuat untuk menginformasikan
suhu ruangan secara real time dengan
menggunakan Arduino Nano berdasarkan
pembacaan sensor suhu dan kelembaban, alat
ini dilengkapai dengan jaringan GSM berfungsi
untuk mengirim pesan sesuai dengan pembacaan
sensor suhu dan kelembaban ruangan. Alat ini
sangat membantu dalam beraktivitas di ruang
kerja karena dalam bekerja kita membutuhkan
ruangan yang sejuk dan nyaman tetapi jika
temperatur suhu ruangan terlalu tinggi juga
tidak baik untuk tubuh manusia maka dari itu
dengan alat ini manusia tidak perlu lagi
mengecek temperatur suhu ruangan secara
manual setiap hari. Dengan latar belakang ini,
maka peneliti akan melakukan penelitian
tentang “Perancangan Sistem Informasi
Monitoring Temperatur Ruangan Berbasis
SMS Menggunakan Arduino Nano ”.

1.2. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang di atas,
adapun rumusan masalah dari penelitian ini
adalah :

1. Bagaimana merancang dan membuat alat
sistem informasi monitoring temperatur
ruangan berbasis SMS menggunakan
Arduino Nano?

. Bagaimana menguji alat sistem informasi
monitoring temperatur ruangan berbasis
SMS menggunakan Arduino Nano?

1.2 Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah di atas,
tujuan dari penelitian ini adalah :
1. Untuk merancang dan membuat alat
monitoring temperatur ruangan berbasis
SMS menggunakan Arduino Nano.
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2. Untuk mengetahui proses kerja dari alat
monitoring temperatur ruangan berbasis
SMS menggunakan Arduino Nano.

METODOLOGI PENELITIAN

2.1. Waktu dan Tempat Penelitian

Penelitian ini mulai dilakukan pada
bulan Maret sampai pada bulan Mei 2018.
Penelitian ini dilakukan di Laboratorium
Komputer Universitas Islam Makassar Jalan
Perintis Kemerdekaan KM 9 No 29 Makassar.

2.2. Alat dan Bahan Penelitian

Hardware dan software yang digunakan
dalam pengembangan sebuah sistem informasi
monitoring temperatur ruangan harus sesuai
dengan kebutuhan, karena akan sangat
berpengaruh terhadap hasil akhirnya. Spesifikasi
Hardware dan software yang digunakan
sebagai berikut:

2.2.1. Spesifikasi Perangkat Keras
(Hardware)
a. Tipe Prosessor : Intel®Celeron
® Prosessor N3350
b. Memory :2GB
c. Hardisk : 500 GB
d. Monitor : 11 Inch
e. Printer Pixma :MP250
f.  Mikrokontroler : ATMega328
g. Sensor :DHT21
h. Trafo : Trafo Step Dwon
i. GSM : Sim800L
J.  Power Bank : DC 5 Volt
k. Saklar : 1 Buah
2.2.2. Spesifikasi Perangkat Lunak
(Sofware)
a. Sistem Operasi : Windows 10 Unlitimate
64-bit

Aplikasi : Arduino
Bahasa Pemrograman : Bahasa C

Adapun bahan dalam penelitian yaitu
arduino nano, trafo step down, global sistem
for mobile, sensor dht21, switch saklar, light
emitting dioda, resistor dan lain-lain.



ILTEK,Volume 13, Nomor 02, Oktober 2018

2.3. Teknik Pengumpulan Data

Dalam menyelesaikan penelitian ini,
metodologi penelitian yang dilakukan adalah
sebagai berikut:

2.3.1. Penelitian Lapangan

Penelitian yang dilaksanakan di suatu
tempat, dan tempat itu di luar dari
perpustakaan  dan laboratorium.  Survei
ruangan Laboratorium Komputer Universitas
Islam Makassar.

2.3.2. Penelitian Pustaka

Teknik  pengumpulan data dengan
melakukan penelaah terhadap berbagai buku,
literatur, catatan serta berbagai laporan/jurnal
yang berkaitan dengan masalah yang ingin
dipecahkan.

2.4. Analisis Data

Sebelum pengoperasian lebih lanjut,
maka harus dianalisis terlebih dahulu agar
dalam pengolahan akan lebih mudah dan lebih
cepat metode yang digunakan yaitu Waterfall.
Dalam pengembangannya metode waterfall
memiliki beberapa tahap yang beruntun seperti
pada gambar di bawah ini :

Analisis

Kebutuhan |
Desain Alat

/

Penulisan Koding
N |

Pengkoneksian

Alat
\ 1

Implementasi

Gambar 1. Waterfall Model

2.4.1. Analisis Kebutuhan

Dalam tahap ini peneliti melakukan
analisis kebutuhan, seperti mengumpulkan
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data-data yang dibutuhkan sebagai bahan

untuk melakukan pebuatan alat.
2.4.2. Desain Alat

Dalam tahap ini peneliti akan merancang
atau mendesain alat yang akan dibuat.

2.4.3. Penulisan Coding

Tahap ini peneliti melakukan pembuatan
koding dengan menggunakan kode-kode
program yang sesuai dengan tujuan awal yaitu
pembuatan alat sistem monitoring temperatur
ruangan berbasis sms menggunakan Arduino
Nano.

2.4.3.1. Pengkoneksian Alat dan Program

Dalam tahap ini peneliti melakukan
pengkoneksian alat dan program apakah
setelah dikerjakan ada yang salah atau tidak.

2.4.3.2. Implementasi

Tahap terakhir ini  peneliti akan
mengimplementasikan alat yang telah dibuat.

2.5. Perancangan Sistem

Trafo

oHTo1 Mokrokon som
',,«7 —) | E;E

Handph
%

Gambar 2. Diagram Rancangan Sistem

Keterangan:

1. Sensor DHT21 berfungsi untuk mendeteksi
suhu dan kelembaban ruangan.

2. Mikrokontoler Arduino Nano berfungsi
sebagai pengolah atau memproses data
yang diterima dari sensor DHT21.
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3. Gsm Sim800L berfungsi sebagai akses atau
jaringan untuk mengirim SMS (Informasi).

4. Handphone sebagai display atau tampilan
hasil pendeteksian suhu dan kelembaban
ruangan.

5. Trafo berfungsi sebagai penyalur energi

sesuai

listrik yang masuk pada alat
tegangan yang dibutuhkan.

2.6. Perancangan Perangkat Keras

Gambar 3. Perancangan Monitoring Temperatur
Ruangan

Gambar di atas merupakan hasil
perancangan Monitoring Temperatur Ruangan
secara otomatis mengirimkan informasi suhu
dan kelembaban ruangan dengan menggunakan
sensor Dht21.

Alat ini berbasis SMS yang akan
mengirimkan informasi suhu ruangan secara
real time. Selain itu dilengkapi dengan Trafo
yang berfungsi untuk menurunkan tegangan
listrik untuk menghasilkan tegangan yang
lebih kecil sesuai dengan kebutuhan pada alat
monitoring temperatur ruangan. Sistem kerja
pada alat ini saling berkaitan satu sama lain,
lampu LED berfungsi sebagai pemberitahuan
jika aktif lampu LED akan menyala dan jika
tidak aktif lampu LED akan mati.

2.7. Perancangan Perangkat Lunak

Bahasa pemrograman yang digunakan
dalam pembuatan alat monitoring temperatur
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ruangan ini menggunakan bahasa pemrograman
bahasa C dan aplikasi yang digunakan yaitu
Arduino. Untuk mengupload Program ke alat
dimulai dari menghubungkan terlebih dahulu
antara USB Alat dengan PC/Laptop agar dapat
terbaca. Dengan cara klik Upload yang sudah
ada pada aplikasi Arduino dan akan
mengupload seperti gambar berikut ini:

Gambar 4. Perancangan Perangkat Lunak

2.8. Flowchart Penelitian
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Gambar 5. Flowchart Penelitian

2.9. FlowchartAlat
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Gambar 6. Flowchart Alat

2.10. Flowchart Pengujian Alat
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Gambar 7. Flowchart Pengujian

HASIL DAN PEMBAHASAN

3.1 Hasil Perancangan Perangkat Keras

Pembahasan penelitian berupa sebuah
monitoring temperatur ruangan. Monitoring
temperatur ruangan adalah sebuah alat yang
dapat memonitoring suhu dan kelembaban
ruangan dengan menggunakan sensor DHT21
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mengikuti perubahan suhu ruangan berdasarkan
perubahan suhu pada ruangan baik panas atau
dingin.

Hasil dari pendeteksian sensor DHT21
tersebut akan dikirim ke mikrokontroler
kemudian mikrokontroler menyimpan dan
mengirim informasi temperatur ruangan yang
terdeteksi oleh sensor berupa pesan melalui
jaringan GSM Sim800L, trafo berfungsi untuk
mengubah arus listrik 4,70 Volt dari Arduino
Nano ke GSM Sim800L menjadi 3,74 Volt
agar modul GSM Sim800L tidak rusak. Alat
ini juga dilengkapi tombol reset tombol
tersebut sangat berfungsi apabila terjadi
masalah pada program, karena dengan tombol
reset program bisa kembali berjalan normal.

Alat ini menginformasikan temperatur
dan kelembaban ruangan berbasis SMS dan
ditampilkan pada Handphone dengan nomor
yang telah ditentukan dalam koding atau
program. Alat ini akan mengirim pesan secara
otomatis dan Real Time adapun hasil dari
perancangan perangkat keras monitoring
temperatur ruangan berbasis SMS menggunakan
Arduino Nano dapat dilihat pada gambar 8 di
bawabh ini:

Gambar 8. Hasil

Perancangan
Temperatur Ruangan

Monitoring

Setelah melakukan pengujian secara
terpisah makan langkah selanjutnya adalah
melakukan uji coba secara keseluruhan, di
mana alat akan ditempatkan dalam ruangan
dan luar ruangan, sensor DHT21 tersebut akan
mendeteksi suhu ruangan kemudian dikirim ke
mikrokontroler setelah itu mikrokontroler
mengolah dan mengirim informasi temperatur
ruangan yang terdeteksi oleh sensor DHT21
berupa pesan melalui jaringan GSM Sim800L
secara otomatis dan Real Time ke Handphone.
Dibawah ini adalah hasil dari uji coba dalam
ruangan lebih jelasnya dapat dilihat berikut
ini:
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Tabel 1. Hasil Pengujian Dalam Ruangan

Jam Sggu Ke'”{,}faban Keterangan
11:11 | 27 45 Cukup Dingin
11:13 | 27 45 Cukup Dingin
11:14 | 25 43 Cukup Dingin
11:15 | 26 44 Cukup Dingin
11:16 | 25 43 Cukup Dingin

Setelah melakukan pengujian dalam
ruangan dan hasilnya sesuai yang diharapkan
maka akan dilakukan pengujian luar ruangan
karena alat ini tidak hanya untuk dalam
ruangan tetapi bisa digunakan di luar ruangan
dan hasilnya dapat dilihat berikut ini:

Tabel 2. Data Pengujian Alat Luar Ruangan

Jam Stfg u Kelen;/tzaban Keterangan
13:11 33 55 Panas
13:13 32 44 Panas
13:16 31 43 Panas

3.2 Pembahasan

Pembahasan penelitian berupa sebuah
monitoring temperatur ruangan berbasi Short
Message Service (SMS) menggunakan Arduino
Nano berupa sebuah alat yang mampu
mendeteksi suhu dan kelembaban ruangan
dingin maupun panas baik dalam ruangan
maupun luar ruangan dan mengirimkan
informasi suhu dan kelembaban ruangan ke
Handphone yang telah ditentukan nomor pada
coding program berupa sms secara Real Time
dengan mengunakan jaringan GSM Sim800L.

Dengan melakukan pengujian setiap
komponen, pengujian keseluruhan, pengujian
dalam ruangan dan luar ruangan terhadap alat
monitoring temperatur ruangan berbasi Short
Message Service (SMS) diperoleh bahwa
sensor temperatur ruangan yang dipasang
bekerja dengan baik untuk mengetahui
temperatur suhu dan kelembaban ruangan.
Sehingga monitoring temperatur ruangan pun
bekerja sesuai dengan yang diharapkan dapat
menampilkan  hasil  pendeteksian  sensor
DHT21.
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Pada perancangan dan pembuatan sistem
monitoring temperatur ruangan ini, telah
dilakukan pengujian komponen-komponen
secara terpisah karena pengujian terpisah lebih
akurat dan dapat dengan mudah mengetahui
jika ada keslahan pada alat. Tetapi selama
pengujian setiap komponen tidak ada masalah
dan pengujian berjalan dengan lancar sesuai
yang diharapkan.

Dengan adanya sistem monitoring
temperatur ruangan ini, maka dihasilkan alat
pemantau suhu dan kelembaban pada ruangan,
yang mampu memberikan informasi suhu dan
kelembaban ruangan dengan otomatis dan
efisien secara real time.

Setelah dilakukan pengujian setiap
komponen dan hasilnya sesuai dengan harapan
maka alat ini sudah siap untuk di
implementasikan.

PENUTUP
4.1 Kesimpulan

Kesimpulan yang didapat diambil dari
penelitian ini yaitu sebagai berikut:

1. Untuk merancang sebuah alat monitoring
temperatur ruangan, terdapat beberapa
rangkaian yang dibutuhkan yaitu Pertama,
trafo disini berfungsi untuk menurunkan
tegangan listrik yang masuk pada alat.
Kedua, sensor DHT21 sensor kelembaban
dan temperatur udara yang akan mendeteksi
suhu ruangan. Ketiga, Mikrokontoler
berfungsi memproses dan menyimpan data
yang dikirm oleh sensor. Keempat, GSM
Sim800L jaringan yang digunakan untuk
mengirim informasi  kelembaban dan
temperatur ruangan berupa Short Message
Service. Keempat Rangkaian tersebut harus
ada dalam membuat sebuah alat Monitoring
Temperatur Ruangan.

. Proses kerja alat ini dimulai dari sensor
DHT21 yang berfungsi sebagai pendeteksi
suhu dan kelembaban pada ruangan atau
luar ruangan kemudian dikirim ke
mikrokontroler, mikrokontroler menyimpan
data yang dikirim oleh sensor DHT21
kemudian diproses setelah itu dikirim ke
Handphone secara real time yang nomor
telah ditentukan dalam Coding dengan
menggunakan jaringa GSM  Sim800L.
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Pengujian dilakukan di dalam ruangan dan
luar ruangan. Pengujian dalam ruangan
pada jam 11:11 siang hari suhu ruangan
27°C kelembaban suhu 45% dan jam 11:14
siang hari suhu ruangan berubah menjadi
25 °C kelembaban suhu 43% kedua suhu
tersebut  termaksud  cukup  dingin.
Sedangkan pengujian di luar ruangan pada
jam 13:11 siang hari suhu 33°C kelembaban
55% sedangkan pada jam 13:13 siang hari
suhu berubah menjadi 32°C kelembaban
44% kedua suhu tersebut termaksud panas.
4.2 Saran
1. Diharapkan sistem monitoring temperatur
ruangan ini dapat dikembangkan lebih
lanjut dengan bentuk yang lebih sempurna.
. Pengembangan sumber daya pada sistem
lebih baik lagi.
. Diharapkan adanya penelitian dan percobaan
lanjut untuk sistem monitoring temperatur
ruangan yang belum ada dalam penelitian ini.
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